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UU PPh 7/1983 jo. UU HPP 7/2021 @

Kenapa THR dikenakan pajak?

Tunjangan Hari Raya merupakan tambahan
penghasilan yang didapatkan oleh karyawan.

-

Penghasilan adalah setiap tambahan kemampuan B

ekonomis yang diterima atau diperoleh Wajib
Pajak, baik yang berasal dari Indonesia maupun dari
luar Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi
atau untuk menambah kekayaan Wajib Pajak yang
bersangkutan, dengan nama dan dalam bentuk
apa pun.

Pasal 4 ayat (1) -

-

=
Pemotongan pajak atas penghasilan sehubungan

dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan dengan
Nnama dan bentuk apa pun yang diterima atau
diperoleh Wajib Pajak orang pribadi dalam neger|
wajib dilakukan oleh pemberi kerja yang membayar
gaji, upah, honorarium, tunjangan, dan
pemibayaran lain sebagai imbalan sehubungan
dengan pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai
atau bukan pegawai.

Pasal 21 ayat (1) huruf a /




Hitung pajaknya simpel.
PPh 21 Terutang =

Tarif Efektif Rata-Rata x Penghasilan Bruto l




M

Tuan Rana karyawan tetap bekerja
setahun penuh selama 2025 dengan
penghasilan sebulan 10 juta tanpa
penghasilan sampingan dan menikah
tanpa tanggungan.

Menerima

«THR 1x gaji pada Maret.

-Uang lembur pada Februari, Me|,
November.
Bonus 1x gaji pada Desember.




Bulan Gaji THR
Jan 10.000.000 0
Feb 10.000.000 0
Mar 10.000.000 10.000.000
Apr 10.000.000 0
Mei 10.000.000 0
Jun 10.000.000 0
Jul 10.000.000 0
Agt 10.000.000 0
Sep 10.000.000 0
Okt 10.000.000 0
Nov 10.000.000 0
Des 10.000.000 0
Total ~ 120.000.000 10.000.000

Perhitungan PPh Pasal
21 menggunakan TER
menghasilkan
DIPOTONG
Rp1.170.400 pada
bulan Desember.

Bonus

0
10.000.000

10.000.000

Uang  Premi JKK
Lembur & JKM
0 80.000
1.500.000 80.000
0 80.000

0 80.000
1.500.000 80.000
0 80.000

0 80.000

0 80.000

0 80.000

0 80.000
2.000.000 80.000
0 80.000
5.000.000 960.000

Penghasilan bruto setahun
Biaya jabatan setahun

Penghasilan
Bruto

10.080.000
11.580.000
20.080.000
10.080.000
11.580.000
10.080.000
10.080.000
10.080.000
10.080.000
10.080.000
12.080.000
20.080.000

145.960.000

(5% dari penghasilan bruto atau maks. Rp6.000.000)

|luran pensiun 200.000/bulan
Penghasilan neto setahun
PTKP K/0

Penghasilan kena pajak

TER*

2,25%
3,50%
9,00%
2,25%
3,50%
2,25%
2,25%
2,25%
2,25%
2,25%
4,00%

**}

®

PPh Pasal
21 Terutang

226.800
405.300
1.807.200
226.800
405.300
226.800
226.800
226.800
226.800
226.800
483.200
1.170.400

5.859.000

145.960.000

6.000.000
2.400.000
137.560.000
58.500.000
79.060.000

PPh Pasal 21 terutang setahun =
Lapisan | 5% s.d. 60 juta

Lapisan Il 15% s.d. 250 juta
Lapisan IIl 25%s.d. 500 juta
Lapisan IV 30% s.d. 5 miliar
Lapisan V 35% di atas 5 miliar

Total PPh Pasal 21 terutang setahun

3.000.000
2.859.000

5.859.000

PPh Pasal 21 terutang Jan s.d. Nov
PPh Pasal 21 terutang Desember

4.688.600
1.170.400



Tuan Rana karyawan tetap bekerja
setahun penuh selama 2025 dengan
penghasilan sebulan 10 juta tanpa
penghasilan sampingan dan menikah
tanpa tanggungan.

Menerima

«THR 1x gaji pada Maret.

-Uang lembur pada Februari, Me|,
November.

-Bonus 1x gaji pada Oktober.




Bulan Gaiji THR
Jan 10.000.000 0
Feh 10.000.000 0
Mar 10.000.000 10.000.000
Apr 10.000.000 0
Mei 10.000.000 0
Jun 10.000.000 0
Jul 10.000.000 0
Agt 10.000.000 0
Sep 10.000.000 0
Okt 10.000.000 0
Nov 10.000.000 0
Des 10.000.000 0
Total  120.000.000 10.000.000
Perhitungan PPh Pasal

21 menggunakan TER
menghasilkan LEBIH
POTONG Rp410.000
pada bulan Desember,
dan dikembalikan oleh
perusahaan kepada
Tuan Rana.

Bonus

10.000.000
0
0

10.000.000

Uang  PremiJKK
Lembur & JKM
0 80.000
1.500.000 80.000
0 80.000

0 80.000
1.500.000 80.000
0 80.000

0 80.000

0 80.000

0 80.000

0 80.000
2.000.000 80.000
0 80.000
5.000.000 960.000

Penghasilan bruto setahun
Biaya jabatan setahun

Penghasilan
Bruto

10.080.000
11.580.000
20.080.000
10.080.000
11.580.000
10.080.000
10.080.000
10.080.000
10.080.000
20.080.000
12.080.000
10.080.000

145.960.000

(5% dari penghasilan bruto atau maks. Rp6.000.000)

luran pensiun 200.000/bulan
Penghasilan neto setahun
PTKP K/0

Penghasilan kena pajak

TER*

2,25%
3,50%
9,00%
2,25%
3,50%
2,25%
2,25%
2,25%
2,25%
9,00%

4,00%

*4)

@

PPh Pasal
21 Terutang

226.800
405.300
1.807.200
226.800
405.300
226.800
226.800
226.800
226.800
1.807.200
483.200
-410.000

5.859.000

145.960.000

6.000.000
2.400.000
137.560.000
58.500.000
79.060.000

PPh Pasal 21 terutang setahun =
Lapisan | 5% s.d. 60 juta

Lapisan Il 15% s.d. 250 juta
Lapisan Il 25% s.d. 500 juta
Lapisan IV 30% s.d. 5 miliar

Lapisan V 35% di atas 5 miliar

Total PPh Pasal 21 terutang setahun

3.000.000
2.859.000

5.859.000

PPh Pasal 21 terutang Jan s.d. Nov
PPh Pasal 21 terutang Desember

6.269.000
-410.000



/

Pajak THR bukan beban pajak baru.
Jumlah pajak setahun tetap sama

sesuai ketentuan Pasal 17 UU PPh j.o.

UU HPP.

PPh terutang setahun yang
dilaporkan dalam SPT Tahunan Tuan
Rana Rp5.859.000,00.

PPh yang telah dipotong setahun
yang dilaporkan dalam SPT Tahunan
Tuan Rana Rp5.859.000,00.

Oleh karena itu, status SPT Tahunan
2025 Tuan Rana Nihil dan SPT
tersebut dilaporkan paling lambat 31
Maret 2026




